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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuki menganalisis pengaruh penambahan tepungg daun
binahong sebagai aditif dalam pakan terhadap respon puyuh petelur. Materi yang digunakan
meliputi 200 ekor puyuh petelur umur 43 hari, pakan lengkap dan tepung daun binahong.
Metode penelitian adalah eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 4 pelakuan 5 ulangan. Pelakuan yang diberikan yaitu PO = Pakan lengkap tanpa
tepung daun binahong, P1 = Pakan lengkap + Tepung daun binahong 1,25%, P2 = Pakan
lengkap + Tepung daun binahong 1,50%, P3 = Pakan lengkap + Tepung daun binahong
1,75%. Variabel dari penelitian ini meliputi konsumsi pakan, quail day production, konversi
pakan, mortalitas, hematologi darah dan karakteristik usus. Data dianalisis dengan anova dan

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) jika terdapat pengaruh.

Hasil penelitian menunjukan pemberian tepung daun binahong sebagai aditif dalam
pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada quail day production, konversi pakan, jumlah
eritrosit dan pH usus halus dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada konsumsi pakan dan
mortalitas. Rataan konsumsi pakan (g/ekor/hari) PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut 24,06;
24,06; 24,06 dan 24,05. Rataan quail day production PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut 53,20;
52,40; 52,40 dan 57,80. Rataan konversi pakan PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut 4,69; 4,98;
4,72 dan 4,18. Rataan mortalitas PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut 0,004; 0,004; 0,000 dan
0,004. Rataan jumlah eritrosit (10%/ml) PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut 2,51; 2,59; 2,74
dan2,94. Rataan pH usus halus PO, P1, P2 dan P3 berturut-turut 6,22; 5,91; 5,98 dan 5,74.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian tepung daun binahong 1,75% dalam pakan
puyuh petelur berpotensi sebagai sumber aditif alami. Disarankan untuk dilakukan penelitian
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lebih lanjut mengenai pemberian tepung daun binahong dengan dosis diatas 1,75% sampai

mencapai titik optimal.

Kata kunci : tepung daun binahon, puyuh petelur, penampilan prooduksi, eritrosit darah, pH
usus.
Abstract

The purpose of thise research to analyze response of laying quail to addition of
binahong leaf flour in feed as a source of natural additives. The materials used 200 layer
quail, aged 43 days, complete feed and binahong leaf meal. The completely randomized
design was applied, with 4 treatments and 5 replications.. The treatmens given comprised PO
(complete feed as control), P1 (complete feed + 1,25% of binahing leaf meal), P2 (complete
feed + 1,50% of binahong leaf meal), and P3 (complete feed + 1,75% of binahong leaf meal).
Variables measured in this experiment were consumtion, quail day production, feed
conversion ratio, mortality, blood hematology and gut characteristics. The data analyzed,
with ANOVA, if those had influence continued withielast significant difference test (LSD).

The results showed response of laying quail to addition of binahong in feed as a
source of natural additives. significantly effect (P<0,01) on quail day production, feed
conversion ratio, erythrocyte cells and gut pH but not significant (P>0,05) on consumtion
and mortality. The average of TO, T1, T2 and T3 which feed consumption of 24,06; 24,06;
24,06 and 24,05 g/ head/day. The average of TO, T1, T2 and T3 which, hen day production of
53,20; 52,40; 52,40 and 57,80. The average of TO, T1, T2 and T3 which. quail day
production of 53,20; 52,40; 52,40 and 57,80. The average of TO,, T1, T2 and T3 which feed
conversion ratio of 4,69; 4,98; 4,72 and 4,18. The average of TO, T1,, T2 and T3 which
mortality of 0,004; 0,004; 0,000 and 0,004. The average of TO, T1, T2, and T3 erythrocyte
cells of 2,51; 2,59; 2,74 and 2,94 106/ml. The average of TO, T1, T2 and T3 The average of
T0, T1, T2 and T3 erythrocyte cells of 2,51; 2,59; 2,74 and 2,94 106/ml. The, average of TO,
T1, T2 and T3 gut pH of 2,51; 2,59; 2,74 and 2,94 106/ml of 6,22; 5,91; 5,98 and 5,74. The
conclusion is the treatment of feed dietary of binahong leaf flour potential as a source
natural additives. It is recommended that further research of binahong leaf flour with above
1,75% until it reches optimal poin
Keywords : binahong leaf flour, laying quail, production performance, erythrocyte cells,

gut pH.
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PENDAHULUAN

Usaha peternakan burung puyuh di Indonesia mempunyai peran penting dalam
mendukung ketersediaan protein hewani. Perkembangan peternakan burung puyuh di
Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan. Populasi burung puyuh mengalami
kenaikan sebesar 1,09 % dari tahun 2017 yaitu 14,56 juta ekor menjadi 14,87 juta ekor pada
tahun 2018 (Anonimus, 2018). Keberhasilan usaha peternakan puyuh didukung oleh tiga
aspek penting yaitu pakan, bibit, serta manajemen pemeliharaan yang baik. Upaya
pencegahan dan pengobatan penyakit pada unggas dapat dilakukan dengan pemberian
antibiotik. Antibiotik sintetik dimanfaatkan sebagai feed aditif, namun penggunaannya
memiliki dampak terhadap kesehatan manusia yang mengkonsumsi produk olahan hasil
ternak. Penggunaan tumbuhan sebagai alternatif pengganti antibiotik sintetik dan obat.
Tumbuhan obat (fitobiotik) mempunyai efek positif bagi ternak maupun manusia. Tanaman
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu jenis tanaman obat yang
berperan sebagai antibiotik, antioksidan, dan anti inflamasi. Tanaman ini dapat dimanfaatkan
sebagai obat. Daun adalah bagian tanaman binahong yang berpotensi, karena mengandung
beberapa metabolit sekunder yang berguna bagi kesehatan manusia. Metabolit sekunder yang
terdapat pada daun binahong adalah flavonoid, fenol, alkaloid, saponin, steroid, dan terpenoid
yang mempunyai fungsi penting sebagai antimikroba. secara kuantitatif tepung daun binahong
memiliki kandungan total fenol, total flafonoid, saponin, dan alkaloid yang dapat berfungsi
sebagai antibakteri sehingga mempunyai potensi sebagai fitobiotik dengan didukung
komposisi nutrien yang dapat digunakan sebagai bahan pakan (Widodo, 2016). Informasi
mengenai respon puyuh petelur terhadap pemberian aditif alami dalam pakan melalui
penambahan tepung daun binahong masih kurang, oleh karena itu perlu dilakukan suatu
kajian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penambahan tepung daun binahong dalam
pakan terhadap produktivitas puyuh petelur.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Ds. Tumpakkepuh, Kec. Bakung Kab. Blitar. Sedangkan
pelaksaan uji hematologi darah (jumlah eritrosit) dilaksanakan di Labolatoriaum Kedokteran
Hewan Universitas Brawijaya Malang dan karakteristik usus (pH usus) dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Universitas Islam Blitar. Waktu pelaksaan penelitian dimulai pada
tanggal 15 Januari — 30 Maret 2021. Penelitian ini menggunakan, puyuh petelur dengan
populasi 200 ekor. Pakan yang digunakan adalah pakan legkap menggunakan pakan
formulasi sendiri (selfimixing). Penelitian ini menggunakan tepung daun binahong yang
diperoleh dari UPT. Balai Material Medica, Batu. Penelitian dilakukan dengan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4i perlakuan dan 5 kali ulangan serta

pengambilan data pada umur 43-84 hari. Adapun perlakuan sebagai..berikut :

PO : Pakan lenglap tanpa tepung.daun binahong

P1 : Pakan.lenglap + Tepung daun binahong 1,25%
P2 : Pakan,lenglap + Tepung daun binahong 1,50%
P3 : Pakan lenglap + Tepung daun binahong 1,75%
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Variabel dari penelitian inii meliputi konsumsi pakan, quail day production, konversi
pakan, mortalitas, hematologi darah dan karakteristik usus. Puyuh petelur umur 85 hari
dilakukan..pengambilan sempel yang meliputi : 1. Pengambilan sampel darah dari jantung
sebanyak 2 cc dan dihitung menggunakan haemocytometer. 2. Pengambilan sampel seberat
10 g usus yang telah diambil diletakan pada beaker glass yang berisikan aquades 50 ml.
Pengukuran pH usus ditentetukan dengan mengukur pH digesta usus halus bagian jejenum
dengan menggunakan pH meter (Sjofjan, 2015). Data dari penelitian ini ditabulasi apabila
terdapat perbedaan pengaruh yang nyata atau sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perlakuan Konsumsi QDP  Konversi  Mortalitas Jumlah pH
Pakan (%0) Pakan (%) Eritrosit Usus
(g/ekor) 10°(sel/ml)  Halus
PO 2406  53,20° 4,69 0,004 2,51° 6,22°
P1 24,06  52,40°  4,98° 0,004 2,59° 5,91°
P2 24,06  52,40° 4,72 0,000 2,74° 5,98°
P3 24,05  57,80°  4,18° 0,004 2,944 5,742

Konsumsi Pakan
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun binahong dalam

pakan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi pakan. Hal ini disebabkan karena
rendah konsentrasi tepung daun binahong dalam perlakuan yang hanya berperan sebagali
imbuhan pakan dengan level konsentrasi kurang dari 2 %. Penelitian Hasiib (2015)
menyatakan pemberian senyawa flavonoid dalam konsentrasi yang rendah tidak berpengaruh
terhadap konsumsi pakan ayam, karena kandungan senyawa flavonoid masih bisa di toleransi
oleh tubuh ayam. Penambahan tepung daun binahong sampai level 1,75% dalam pakan
penelitian selama 6 minggu pengamatan. tidak mempengaruhi kandungan energi pakan.
Kandungan nutrisi ransum yang diberikan pada semua perlakuan hampir sama dengan
perlakuan kontrol yaitu 2701,3 — 2712,4 kkal/Kg, sehingga konsumsi ransum semua
perlakuan juga hampir sama. Sesuai dengan pernyataan Zahra et al,. (2012) bahwa kesamaan

jumlah energi, pada pakan menyebabkan konsumsi pakan pada setiap perlakuan relatif sama.
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Quail Day Production (QDP)
Hasil perolehan analisis ragam menunjukkan bahwa, pemberian tepung daun

binahong dalam pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap quail day production. Hal
ini membuktikan bahwa pakan dengan perlakuan yang diberikan, memberikan efek positif
teradap nilai QDP pada ternak puyuh. Peningkatan QDP dimungkinkan karena tepung daun
binahong mengandung senyawa bioaktif’sehingga mampu menurunkan bakteri patogen.
Hasil penelitian”Hartono dan Kurtini (2017) bahwa mikroba didalam saluran pencernaan
unggas dapat merangsang sel globet pada dinding usus halus untuk menambah mukus

sehingga meningkatkan penyerapan nutrien, dan dapat memaksimalkan nilai QDP.”

Konversi Pakan
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian tepung daun binahong dalam

pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi pakan. Hal ini membuktikan
bahwa ransum dengan perlakuan yang diberikan memberikan efek positif teradap nilai
konversi pakan pada ternak puyuh. Hal ini diduga karena tepung daun binahong terdapat
senyawa bioktif. Semakin rendah angka konversi pakan maka hasil yang diperoleh semakin
optimal. Menurut Prabakar et al., (2016) bahwa dengan pemberian senyawa fitobiotik pada
pakan dapat menurunkan nilai konversi pakan, fungsi saluran pencernaan,, kecernaan pakan

serta sistem imun.

Mortalitas

Hasil analisis ragam menunjukkan pemberian tepung dauni binahong dalam pakan
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap nilai mortalitas. Hal ini diduga rendah konsentrasi
tepung daun binahong dalam perlakuan yang hanya berperan sebagai imbuhan pakan dengan
level konsentrasi kurang dari 2% sehingga kandungan aditif yang terkandung dalam tepung
daun binahong kurang berpengaruh terhadap nilai mortalitas. Hasil penelitian ini sesuai
dengan peryataan Kurniawan Dan Aryana (2015) bahwa asam askorbat (vitamin C) yang
terdapat pada daun binahong dapat meningkatkan daya tahan terhadap infeksi, memelihara

membran mukosa dan mempercepat proses penyembuhan.

Jumlah Eritrosit

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian. tepung daun binahong dalam
pakan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah eritrosit puyuh petelur.
meningkatnya jumlah eritrosit dimungkinkan adanya pengaruh senyawa fitobiotik yang
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terkandung dalam tepung daun binahong. Berdasarkan penelitian Widodo (2016) secara
kuantitatif tepung daun binahong memiliki kandungan total fenol, total flafonoid, saponin, dan
alkaloid yang dapat berfungsi sebagai anti-bakteri sehingga mempunyai potensi sebagai
fitobiotik dengan didukung komposisi nutrien yang dapat digunakan sebagai bahan pakan.
Menurut Li et al., (2013) perubahan pada jumlah sel darah merupakan indikasi yang bisa
digunakan sebagai diagnosis kondisi tubuh pada ternak. Dengan tingginya jumlah sel eritrosit
merupakan indikasi positif pada fisiologis ternak, namun sebaliknya jumlah sel yang sedikit
merupakan indikasi negatif pada tubuh ternak. Sel darah merah selain sebagai penghantar
oksigen juga berperan dalam sistem imun keseluruhan kekebalan tubuh dari identifikasi

adhesi, pengurangan pathogen dan meregulasi kekebalan tubuh (Tian et al., 2013).

pH Usus Halus

Hasil analisisa ragam menujukkan bahwa pemberian tepung daun binahong dalam
pakan pada puyuh petelur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH usus halus. Dari
jumlah rataan tiap perlakuan penggunaan tepung daun binahong pada perlakuan P1, P2 dan
P3 memperlihatkan penurunan nilai pH seiring dengan peningkatan persentase tepung daun
binahong dalam pakan. Penurunan nilai pH dapat disebabkan oleh senyawa fitokimia tepung
daun binahong. Menurunya pH usus halus dimungkinka oleh rendahnya jumlah bakteri
pathogeni pada usus halus. Semakin banyak bakteri pathogen maka angka pH semakin tinggi.
Perasan daun binahong dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli secara in
vitro (Darsana, 2012). Senyawa flavonoid berperan sebagai antibakteri karena dapat merusak
permeabilitas dinding sel sehingga pertumbuhan bakteri menjadi terhambat. Mekanisme
antibakteri flavonoid akan berikatan dengan protein melalui ikatan hidrogen yang
mengakibatkan struktur protein bakteri menjadi rusak, kestabilan dinding sel, membran plasma
terganggu dan mengalami lisis (Rinawati, 2011).
KESIMPULAN

Pemberian tepung daun binahong dengan dosis 1,25%, 1,50% dan 1,75% dalam
pakan puyuh petelur berpengaruh sangat nyata terhadap penurunan konversi pakan,
peningkatan quail day production, penambahan jumlah eritrosit dan menurunkan pH usus
halus serta tidak berpengaruh pada konsumsi pakan dan mortalitas. Pemberian tepung daun
binahong pada puyuh petelur paling optimal dengan dosis 1,75%.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai daya hambat bakteri Escherichia coli

dan Salmonella sp pada saluran pencernaan.
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